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Abstract

Learning life skills and simple skills is very important to provide provisions for mentally retarded
students. The aims of this training are to provide simple skills in making three-dimensional frames
for independent living. This activity is followed by 12 middle class students at SLB YP3LB
Makassar. The paper uses a qualitative approach by making observations. The implementation
of the training on making three-dimensional frames went smoothly and resulted in several
examples of frames made by students. Training for mentally retarded students and other students
with special needs requires hand-eye coordination and longer time to get neat skill results. For
this reason, it is suggested to the teacher to train the coordination of fine motor movements of
students so that the coordination of the eyes and hands of students is well formed.
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Abstrak

Pembelajaran kecakapan hidup dan keterampilan sederhana sangat penting untuk memberikan
bekal kepada siswa tunagrahita. Tujuan dari pelatihan ini adalah memberikan bekal keterampilan
sederhana membuat pigura tiga dimensi untuk bekal hidup mandiri. Kegiatan ini diikuti oleh 12
orang siswa di SLB YP3LB Makassar kelas menengah. Artikel ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan melakukan observasi. Pelaksanaan pelatihan membuat pigura tiga dimensi
berlangsung dengan lancar dan menghasilkan beberapa contoh pigura yang dibuat oleh siswa.
Pelatihan kepada siswa tunagrahita dan siswa berkebutuhan khusus yang lain membutuhkan
koordinasi mata dan tangan serta waktu yang lebih lama untuk mendapatkan hasil keterampilan
yang rapi. Untuk itu disarankan kepada guru untuk melatih koordinasi gerak motorik halus siswa
sehingga koordinasi mata dan tangan siswa sudah terbentuk dengan baik.

Kata Kunci: Kecakapan Hidup, Pigura, Siswa Tunagrahita

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran untuk siswa tunagrahita lebih diutamakan pada materi tentang
kecakapan hidup dan keterampilan menuju kemandirian siswa. Kecakapan hidup
diberikan agar siswa tunagrahita dapat menjalani hidupnya dengan meminimalkan
bantuan dari orang lain serta dapat beradaptasi dengan lingkungannya secara mandiri.
Oleh karena itu, pemberian kecakapan hidup dan keterampilan yang diberikan kepada
siswa tunagrahita memberikan makna fungsional agar siswa tunagrahita nantinya dapat
memanfaatkannya untuk hidup secara mandiri.

Siswa tunagrahita adalah siswa yang memiliki kondisi dengan karakteristik
keterbatasan yang signifikan pada fungsi intelektual dan perilaku adaptif yang terjadi
sebelum usia 22 tahun (AAIDD, 2021). Fungsi intelektual siswa tunagrahita berada di
bawah rata-rata atau dengan tes intelegensi skor 75. Keterbatasan fungsi intelektual
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menyebabkan siswa tunagrahita memiliki hambatan dalam belajar dan beradaptasi
dengan lingkungan sebayanya. Mereka tidak dapat mengikuti pembelajaran yang sesuai
dengan umur kronologiknya, tetapi dapat mengikuti pembelajaran yang sesuai dengan
umur mentalnya yang sesuai dengan kapasitas intelegensinya.

Keterbatasan yang dimilikinya mengharuskan ada penyesuaian dalam
pembelajarannya sehingga materi yang diberikan benar-benar fungsional. Materi yang
fungsional dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan untuk dapat hidup mandiri
di tengah-tengah masyarakat dengan meminimalkan bantuan orang lain. Oleh karena itu
pembelajaran kecakapan hidup dan keterampilan sederhana sangat penting untuk
memberikan bekal kepada siswa tunagrahita. Memberikan pengembangan life skill dapat
membantu mengembangkan potensi yang ada dalam diri mereka, tidak lagi menjadi
beban untuk orang lain dan orang lain tidak lagi hanya memandang dari kekurangan saja
namun anak tunagrahita juga dapat menunjukkan kelebihan yang ada dalam dirinya (Bm
& Sakina, 2021).

Beberapa keterampilan sederhana dapat dilakukan oleh siswa tunagrahita seperti
pelatihan pembuatan kerajinan dari kertas koran bekas dapat diberikan kepada
penyandang tunagrahita (Bastiana et al., 2022). Selain itu, keterampilan yang dianggap
dapat dikerjakan oleh siswa tunagrahita sebagai bekal kemandiriannya adalah membuat
pigura 3 dimensi menggunakan bahan stik es krim. Pigura 3 dimensi berbahan stik es
krim yang dilatihkan adalah pigura yang dibuat dari stik es krim berbentuk heksagonal
yang dapat dihiasi dengan foto dan lampu kecil warna-warni, dan dapat digantung atau di
tempatkan di atas meja. Keterampilan ini mudah dibuat, tidak membutuhkan perhitungan,
dan relatif aman untuk dikerjakan oleh siswa serta bahan-bahan yang mudah didapat dan
murah harganya. Penerapan pembelajaran melalui kegiatan membuat bingkai foto
keluarga dari stik es krim dapat mengembangkan kreativitas seni pada anak TK kelompok
A (Megasari et al., 2022). Keterampilan membuat pigura 3 dimensi dapat dijadikan
sebagai bekal kemandirian siswa karena dapat dijual apabila dikerjakan dengan baik dan
rapi sehingga mempunyai nilai jual. Keterampilan membuat pigura menggunakan bahan
stik es krim merupakan keterampilan yang sederhana yang dapat dilakukan bersama
anak-anak (Afifah, 2022). Keterampilan membuat pigura dapat dilakukan oleh siswa
tunagrahita dan dapat dijadikan sebagai bekal kemandirian siswa.

Pelatihan membuat pigura 3 dimensi berbahan stik es krim dilaksanakan di SLB
YP3LB sebagai sekolah yang mendidik siswa tunagrahita. Diharapkan dari pelatihan ini,
siswa tunagrahita memiliki bekal keterampilan yang dapat digunakan untuk hidup
mandiri ditengah-tengah masyarakat. Dari keterampilan ini diharapkan nantinya siswa
lebih terampil sehingga dapat membuat kreasi yang lain selain pigura, seperti tempat
pinsil, vas bunga, atau kap lampu.

2. METODE PENELITIAN

Pelatihan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mendeskripsikan hasil
observasi langkah-langkah pembuatan pigura 3 dimensi oleh siswa tunagrahita. Untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan teknik observasi untuk
mengamati setiap langkah pembuatan pigura yang dilakukan oleh siswa.
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Pelatihan dilaksanakan di hall SLB YP3LB Sudiang Makassar. Peserta pelatihan
adalah siswa-siswi SLB YP3LB Sudiang Makassar yang berjumlah 12 orang terdiri 9
orang siswa tunagrahita dan 3 orang siswa tunarungu. Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan dalam empat tahapan. Tahapan pertama, diadakan pertemuan dan
koordinasi dengan sekolah yang bertindak sebagai mitra untuk memastikan waktu dan
tempat pelaksanaan. Tahapan kedua, penyusunan materi dan mempersiapkan bahan dan
alat dengan melakukan pertimbangan keterbatasan siswa tunagrahita. tahapan ketiga,
kegiatan inti yaitu melakukan pelatihan kepada siswa tunagrahita. tahapan keempat,
melakukan penilaian terhadap hasil kerja siswa.

Bahan dan alat untuk membuat pigura terdiri dari stik es krim yang bisa dibeli
perbungkus, lem tembak atau lem putih, karton tebal atau kardus, gunting, penggaris,
pinsil, benang woll, pita, dan foto yang mau dipasang. Langkah-langkah pembuatan
pigura 3 dimensi adalah sebagai berikut:

1) Langkah pertama panaskan lem lilin dalam tembakannya.

2) Kemudian buat kerangka stik es menjadi segi 6 (hexagonal) yang seimbang.

3) Lalu rekatkan kedua ujung stik es krim menggunakan lem lilin yang telah
dipanaskan hingga membentuk sudut. Lakukan ke semua ujung stik es krim hingga
membentuk hexagonal yang kokoh.

4) Buat kerangka yang sama di atas kerangka yang telah kokoh sebelumnya hingga
mencapai 4 - 5 tumpukan stik es krim sehingga menjadi pigura 3D.

5) Selanjutnya buat tali gantung di bagian atas pigura agar dapat dipajang di tembok
menggunakan lem lilin.

6) Lalu gunting karton manila atau kardus membentuk heksagonal yang tadi untuk
dijadikan penutup pigura bagian belakang (background) yang direkatkan
menggunakan lem lilin juga.

7) Agar pigura dapat berdiri di atas meja sebagai pajangan boleh tambahkan stand
yang terbuat dari stik es krim dipotong dua, direkatkan pada bagian bawah pigura.

8) Terakhir kita bisa tambahkan hiasan foto dan keterangannya (hama ucapan) agar
memperindah pigura.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dilaksanakan pada hari selasa tanggal 4 Oktober 2022, di Hall SLB
YP3LB Sudiang Makassar. Kegiatan diawali dengan penjelasan tentang keterampilan apa
yang akan dibuat serta kegunaannya yaitu dapat dijadikan pajangan dan dijual untuk
menambah penghasilan. Setelah itu pengenalan bahan dan alat yang digunakan kepada
siswa. Kemudian dilanjutkan dengan tahapan membuat pigura sesuai dengan langkah-
langkahnya.
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! i .M:
Gambar 3. membuat tumpukan stik 4- Gambar 4. menggunting karton untuk
5 tumpukan bagian belakang pigura

Gambar 5. menempel karton pada Gambar 6. beberapa pigura yang telah
pigura selesai
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Membuat pigura tiga dimensi merupakan keterampilan sederhana yang dapat
diberikan kepada siswa berkebutuhan khusus terutama pada kelas-kelas menengah atau
pada kelas keterampilan. Walaupun tampaknya sederhana namun tidak demikian dengan
siswa berkebutuhan khusus terutama yang mengalami gangguan intelektual.
Keterampilan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan untuk menempatkan setiap
stik es krim sesuai dengan polanya. Koordinasi mata dan tangan adalah kemampuan mata
dan tangan dimiliki seseorang dalam melaksanakan suatu tugas fisik pada waktu yang
sama (Johor et al., 2020). Perlu pembelajaran untuk melatih koordinasi mata dan tangan
pada siswa tunagrahita. Banyak manfaat yang diperoleh ketika siswa menguasai
koordinasi mata dan tangan, karena dalam kehidupan sehari-hari banyak kegiatan yang
melibatkan koordinasi mata dan tangan.

Terkait dengan pelatihan, koordinasi mata dan tangan terdapat pada semua langkah-
langkah pembuatan pigura tiga dimensi. Terutama pada saat siswa menumpuk stik yang
sudah diberikan lem ke tumpukan selanjutnya. Banyak siswa yang menumpuknya tidak
rapi, tidak sejajar dengan tumpukan sebelumnya. Hasilnya ada yang keluar dan ada yang
masuk dari tumpukan.

Selain itu, menyusun stik es krim bagi siswa berkebutuhan khusus membutuhkan
waktu yang lama ketika memberikan lem dan menempelkannya pada ujung setiap stik.
Ada yang menempel tidak pas pada ujung stik sebelumnya sehingga posisi stik saling
tarik menarik sehingga tidak membentuk heksagonal. Hal ini disebabkan oleh motorik
halus siswa cenderung kaku. Anak-anak dengan ID cenderung mengalami gangguan atau
keterlambatan perkembangan keterampilan gerak (Vuijk et al., 2010). Defisit motorik
sering bermanifestasi sebagai kurangnya penguasaan keterampilan gerak dasar (Eguia et
al.,, 2015). Keterlambatan dan kurangnya keterampilan gerak tentunya banyak
dipengaruhi oleh tingkat intelegensi dan latihan yang berulang-ulang. Tetapi setelah
diperbaiki dan dicontohkan, mereka mengerti dan dapat mengerjakannya dengan baik.

Melatih penyandang tunagrahita dan siswa berkebutuhan khusus lainnya dengan
keterampilan tidak cukup hanya dengan latihan sebelumnya. Perlu contoh atau model
yang diperagakan oleh guru. Menurut Bandura, pemodelan adalah salah satu mode
pembelajaran yang paling efisien dari setiap keterampilan atau pengetahuan baru (Salisu
& Ransom, 2014). Guru mencontohkan langsung di depan siswa, dan siswa mempunyai
pengalaman langsung dengan melihat contoh dari guru.

Instruksi yang diberikan harus jelas dan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami siswa. Kesulitan dalam memproses informasi yang kompleks dan mempelajari
keterampilan baru tampaknya berdampak negatif pada motorik, bersama dengan
keterampilan bahasa dan psikososial (AAIDD, 2021). Pada pelaksanaan kegiatan,
beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam memproses informasi terutama dalam
langkah-langkah pembuatan pigura. Hasilnya, beberapa siswa menyusun tumpukan stik
tidak rapi. Oleh karena itu, perlu latihan yang berulang-ulang dengan instruksi
menggunakan bahasa sederhana. Melatih penyandang tunagrahita dengan keterampilan
kejuruan tidak cukup hanya memberikan lebih banyak pelatihan yang sama diberikan
kepada siswa normal tetapi instruksi harus sistematis dan informasi harus jelas dan tepat
(Shearman & Sheehan, 2000). Pelatihan yang berhasil karena (1) keterampilan yang
digunakan telah dikuasai oleh peserta sebelumnya, (2) bahan dan alat yang digunakan
telah dikenal peserta dengan baik, (3) kegiatan disusun dengan langkah-langkah yang
sederhana, (4) memberikan contoh dan instruksi yang lebih jelas lagi, (5) dan waktu yang
lebih lama agar peserta dapat mengikuti langkahnya dengan seksama (Bastiana et al.,
2022).
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Jika diberikan latihan dengan baik, maka keterampilan membuat pigura dari stik es
krim dapat dikembangkan menjadi berbagai macam bentuk dan jenis keterampilan.
Misalnya tempat pinsil, vas bunga, keranjang buah, dan lain-lain. Selain mudah dibuat,
keterampilan ini juga dapat menghasilkan uang jika dikelola dengan baik.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan pelatihan membuat pigura tiga dimensi berlangsung dengan lancar dan
menghasilkan beberapa contoh pigura yang dibuat oleh siswa. Pelatihan kepada siswa
tunagrahita dan siswa berkebutuhan khusus yang lain membutuhkan koordinasi mata dan
tangan yang baik untuk mendapatkan hasil keterampilan yang rapi. Namun, dibutuhkan
waktu yang lebih lama dan contoh dari guru pada saat mengerjakan keterampilan. Untuk
itu disarankan kepada guru untuk melatih koordinasi gerak motorik halus siswa sehingga
koordinasi mata dan tangan siswa sudah terbentuk dengan baik.
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